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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Memasuki era yang semakin berkembang dengan ditandai oleh
logika dan wacana berpikir manusia yang terpengaruhi melalui
kecanggihan komputer dan komunikasi, inilah yang disebut dengan era
global informasi. Melalui percepatan kemajuan teknologi komputer dan
komunikasi, menjadikan peradaban dunia tanpa batas.

Dalam era informasi juga dicirikan oleh penggunaan yang ekstensif
dari jaringan komunikasi global. Internet dan jaringan informasi telah
mendorong imajinasi seseorang. Internet yang dulunya digunakan secara
ekslusif untuk kepentingan akademis dan penelitian sejak penciptaannya
dalam tahun 1960an, kemudian diijinkan untuk kepentingan komersial di
tahun 1990an, tiba — tiba saja, sejumlah besar informasi terwujud dalam
World Wide Web tanpa biaya.*

Dengan kemajuan informasi dan teknologi ini pula yang
mendorong berbagai sektor bisnis atau perdagangan untuk beralih dari
yang pada awalnya menggunakan semua dengan manual berganti dengan
sistem komputerisasi, baik dalam produksi hingga distribusi.

Pergantian yang mengikuti perkembangan informasi dan teknologi

tidak hanya diikuti oleh perusahaan besar, pengusaha-pengusaha kecil pun

! Kamlesh K Bajaj, Jual beli online Revolusi Baru Dunia Bisnis (Surabaya : PT. Akana Press,

2000), 7.



sudah menjadikan komputerisasi sebagai aset utama dalam usaha yang
dijalankannya. Terutama dalam hal penjualan, para pengusaha ini sudah
menggunakan internet sebagai alat untuk memasarkan produknya, dari
sinilah muncul istilah online.

Media dalam internet sangatlah beragam, ada yang dengan
membuat website untuk  memasarkan produknya ataupun ada yang
menggunakan media sosial seperti facebook dan twitter. Dengan
mencantumkan foto produk yang dimiliki, tidak hanya orang dalam
kotanya saja yang melihat, namun seluruh dunia dapat melihat apa yang
dijual oleh pengusaha tersebut, inilah salah satu keunggulan yang tidak
didapat jika hanya dengan sistem pembagian brosur di jalan-jalan.

Ini pula yang mendasari para pemilik butik ataupun toko busana di
pasar ataupun di rumah sendiri, dengan memanfaatkan peluang ini akan
semakin memperluas pangsa pasar dalam memasarkan busananya hanya
dengan fasilitas internet. Namun para pemilik butik atau toko busana ini
tidak hanya dengan membuat website dan media sosial, namun juga
memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ditawarkan oleh salah satu
gadget dari luar negeri yakni Blackberry. Dengan fasilitas yang terdapat
pada Blackberry yakni Blackberry Messenger atau disingkat dengan BBM
ini para penjual busana tersebut dapat sangat mudah memasarkan
busananya, selain itu dapat melakukan tawar menawar dengan konsumen

dengan jarak yang sangat jauh.



Sehingga para penjual busana dapat menjual dagangannya
dimanapun dan tidak dibatasi waktu seperti toko biasanya. Toko yang
selalu dibuka pada pagi hari dan tutup di sore hari sekarang telah pindah
ke toko online, toko yang dapat dibuka kapan saja dan dimana saja. Toko-
toko online ini yang semakin berkembang di dunia maya, melalui website
resmi ataupun menggunakan media sosial.

Sejalan dengan pemaparan diatas, al-Quran telah menjelaskan
bahwa manusia sebagai khalifah di bumi ini dianjurkan agar selalu
berusaha mencari rizki yang merupakan karunia Allah swt yang telah
disiapkan untuk manusia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-

Bagarah ayat 198:

o]
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu.”

Apapun yang dilakukan manusia di dunia ini khususnya dalam
bermuamalah sepatutnya harus sesuai dengan ajaran Islam, sehingga akan
tercapai keseimbangan antara dunia dan akhirat. Dalam bermuamalah
terutama dalam akad jual beli, kita dianjurkan untuk melakukan jual beli
yang tidak merugikan di antara kedua belah pihak, namun jual beli yang
saling menguntungkan antara penjual dan pembeli serta tidak mengandung
unsur riba. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt di dalam al-Quran yang

berbunyi :

? Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta : Maghfirah Pustaka, 2010), 31.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa’ : 29)

\J:QS\ Al 41 galy

Artinya; “ ........... Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli

dan mengharamkan riba .......... ? (Q.S. Al-Bagarah :
275)"

Dengan adanya internet ini maka jual beli tidak lah harus bertatap
muka secara langsung, namun dengan jarak yang sangat jauh pun dapat
melakukan transaksi jual beli ini. Di samping itu semuanya jual beli online
ini mampu memuaskan kedua belah pihak, terutama dalam jual beli busana
dengan sistem online ini. Mulai dari kejujuran penjual dalam menerangkan
busana yang dijualkan dan jadwal kedatangan pengiriman barang.

Jual beli busana dengan sistem online ini sangatlah kompleks,
dikarenakan sang penjual harus menerangkan secara detail dari ukuran,
bahan, jenis kain hingga harga yang ditawarkan. Ternyata tidak semua
penjual busana dengan sistem online ini juga produksi sendiri, ada juga

yang menjualkan barang orang lain yang dimana secara online juga.

® Ibid.,83.
* 1bid. 47.



Sehingga pihak kedua ini belum pernah melihat busana yang dijualnya
secara langsung.

Seperti yang dialami oleh Dian Normasari dalam wawancara
dengan penulis melalui media Blackberry Menssenger menceritakan
bahwa pernah mengalami hal tersebut, dimana Dian ini membeli dress
dengan harga Rp. 100,000.00 (Seratus Ribu Rupiah) per potongnya
dengan kain yang pada keterangannya merupakan bahan yang tebal dan
bagus. Namun setelah barang yang dipesan oleh Dian tersebut sampai,
ternyata tidak lah sesuai dengan keterangan awal dimana bahannya sangat
tipis, lebih kagetnya setelah mendapatkan kwitansi dalam paket tersebut
menerangkan bahwa harga perpotongnya hanya Rp. 50,000.00 (Lima
Puluh Ribu). Setelah diusut ternyata pihak yang menjual ke Dian adalah
orang yang menjualkan milik orang lain juga tanpa pernah melihat
langsung barang yang dijual oleh pihak tersebut, penjual ini hanya menjual
dengan mengambil keuntungan dari barang yang dijualnya. Di dalam

beberapa hadits mengatakan bahwa :
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Artinya;“Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas r.a.:”Nabi Saw. Melarang

menjual bahan makanan  sebelum menimbang lebih
dahulu dan dialihkan kepemilikannya kepada orang lain.”



Aku bertanya kepada Ibn ‘Abbas r.a, “Apa sebabnya?” Ibn
‘Abbas menjawab, “Hal itu serupa dengan menjual uang
dengan uang, karena bahan makanan belum diambil alih
oleh pembeli pertamanya yang menjualnya saat iu
juga,”(HR. Bukhori) °
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Artinya;“Dari Anas, ia berkata: Rasulullah melarang jual beli
dengan proses Muhagalah, Mukhadharah (menjual buah-
buahan yang belum masak yang belum tentu bisa
dimakan), Mulamasah (menjual sesuatu dengan hanya
menyentuh), Munabadzah (membeli sesuatu dengan
sekedar lemparan), dan Muzabanah. Hadist riwayat
Bukhari.” °

Dalam jual beli busana dengan sistem online banyak sekali yang

perlu harus ditinjau, terutama dalam akad yang dilakukan. Banyak sekali
toko busana online yang menerapkan sistem booking no cancel (simpan
tidak boleh batal), yakni sistem dimana pihak konsumen atau pembeli
yang meminta untuk disimpankan terlebih dahulu dikarenakan ingin
melihat koleksi yang lainnya dan ternyata setelah melihat koleksi yang
lainnya tidak ada yang membuat tertarik, maka busana yang disimpannya
tadi akan dibeli, namun dalam sistem ini jika konsumen ingin disimpan

atau booking berarti itu sudah pasti membeli sehingga tidak boleh batal

atau no cancel.

% Al-Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul-Lathif Az-Zabidi, Al-Tajrid Al-Shahih li Ahadits Al-
Jami’, Terj (Cecep Syamsul Hari dan Tholib Anis, (Bandung:Mizan, 2013), 457.

® Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Terj (Harun Zen & Zenal
Mutaqin) (Bandung:Penerbit Jabal, 2012), 199.



Seperti yang terjadi pada pengalaman Nurul Utami yang
melakukan jual beli busana melalui Blackberry Messenger. Pada awalnya
Nurul ini membeli dua potong busana serta sudah mentransfer biaya yang
telah disepakati, namun sebelum barang yang dipesan itu dikirim saudari
Nurul minta untuk disimpankan satu potong dress dengan model yang
berbeda dari dress yang sebelumnya. Ternyata dalam beberapa minggu
barang yang telah dibeli secara lunas itu belum juga dikirim, setelah
dikonfirmasi ternyata masih dalam proses pembuatan dikarenakan stok
yang terdahulu habis. Dengan kondisi tersebut Nurul memutuskan untuk
membatalkan pesanan dress yang terakhir, yang belum dibayarkan.
Ternyata pihak penjual tidak setuju, karena keterangan di toko online
miliknya yang terdapat di Blackberry Messenger itu bahwa booking no
cancel sehingga apa yang sudah disimpan tidak boleh dibatalkan. Hal ini
membuat kecewa pada salah satu pihak dalam jual beli.

Dengan hal ini akan menimbulkan tidak adanya khiyar dalam jual

beli tersebut. Seperti dalam sebuah hadits muslim yang mengatakan :
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Artinya: “Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah, beliau bersabda:” Apabila dua
orang telah melakukan jual beli, maka masing-masing memiliki
hak khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan jual
beli) selama mereka belum berpisah dan masih bersama. Atau
selama salah seorang di antara keduanya tidak menentukan khiyar
pada yang lain. Jika salah seorang dari keduanya menentukan
khiyar yang lain, lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jual
beli tersebut terlaksana. Jika mereka telah berpisah setelah
melakukan jual beli di mana setiap mereka tidak meninggalkan
(membatalkannya) jual beli, maka jual beli itu juga terlaksana.”
Hadis Muttafaq Alaihi dan lafalnya milik riwayat Muslim.” ’
Namun tidak objektif jika hanya melihat sudut pandang dari

konsumen atau pembeli saja, penulis juga harus melihat dari sudut

pandang penjual. Semua itu pasti ada latar belakang sehingga
menimbulkan akad yang menerangkan booking no cancel tersebut,
terutama dalam sudut pandang penjual. Hal ini dikarenakan tidak semua
penjual busana online ini produksi sendiri maka ditakutkan jika sudah
mengambilkan barang yang diinginkan pihak konsumen dan tidak jadi
maka stok barang akan menumpuk sehingga perputaran uang bisnis jual
beli busana tersebut tidak berputar. Maka dengan alasan tersebut pihak
penjual busana online ini menetapkan pada toko busana online nya dengan
sistem booking no cancel.

Berangkat dari pemaparan di atas, peneliti perlu untuk melakukan
penelitian dan penganalisaan mengenai aplikasi jual beli busana dengan
sistem online booking no cancel tersebut, dengan melihat praktek yang

terjadi di lapangan yang kemudian akan dianalisis secara ilmiah dalam

kajian hukum Islam.

" Ibid, 205.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dengan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat di
temukan beberapa permasalahan:

1. Akad jual beli dalam sistem online booking no cancel

2. Hukum terhadap jual beli busana yang barang belum ada ditangan

3. Khiyar dalam jual beli busana dengan sistem online booking no cancel

4. Mekanisme jual beli busana dengan sistem online booking no cancel

5. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli busana dengan sistem

booking no cancel

Untuk menghasilkan penelitian yang terfokus pada judul, maka
penulis membatasi penelitian yakni pada:

1. Mekanisme jual beli busana dengan sistem online booking no cancel

2. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli busana dengan sistem

booking no cancel

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, untuk lebih

jelasnya maka perumusan masalah di atas diungkapkan sebagai berikut:
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1. Bagaimana mekanisme jual beli busana dengan sistem online booking
no cancel?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem jual beli busana
dengan sistem online booking no cancel?

. Tujuan Penelitian

Adapun hal-hal penting yang diharapkan dapat diperoleh setelah
pembahasan dilakukan adalah:
1. Mengetahui mekanisme jual beli busana dengan sistem online booking
no cancel
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam yang akurat tentang sistem jual beli
busana dengan sistem online booking no cancel

. Kegunaan Hasil Penilitian

Kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Teoretis
Dari pembahasan ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan
dari sumber referensi, terutama bagi para mahasiswa dan peneliti yang
ingin mengembangkan dan mewujudkan dinamisasi usaha jual beli

busana dengan sistem Online dalam konteks syariah.

2. Praktis
Diharapkan berguna bagi masyarakat dalam mengaplikasikan
transaksi jual beli menggunakan fasilitas internet dengan sistem Jual

Beli Busana Online Booking No Cancel. Karena hingga saat penelitian
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ini dilakukan, belum ada regulasi yang secara spesifik mengatur
tentang jual beli online dengan sistem Booking No Cancel, baik

berupa Undang-undang maupun fatwa DSN/MUI.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman dalam
melakukan penelitian, maka perlu adanya penjelasan tentang pengertian
yang bersifat operasional dan konsep atau variabel penelitian, sehingga
bisa dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel
tersebut melalui penelitian, yakni:

1. Hukum Islam: Seperangkat peraturan yang berdasarkan wahyu Allah
dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui
dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua yang beragama Islam®.
Dalam hal ini hukum Islam yang digunakan sebagai acuan untuk
mendasari penelitian mengenai jual beli busana online dengan sistem
booking no cancel adalah hasil ijtihad para ulama mengenai jual beli,
khususnya jual beli salam dalam Islam berdasarkan al-Quran dan as-
Sunnah.

2. Jual beli online: seluruh kegiatan yang mencakup komponen dalam
suatu transaksi (pembeli,penjual,barang,jasa,dan informasi), subjek dan

objek yang terlibat, serta media yang digunakan dalam hal ini adalah

8 Amir Syarifudin, “Ushul Figh” (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 5.
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internet.® Jual beli online mempunyai banyak sistem, namun yang akan
penulis kaji dalam penelitian ini adalah sistem booking no cancel.

3. Booking No Cancel: salah satu metode penjualan produk barang
menggunakan fasilitas internet yang memungkinkan menjual barang ke
pelanggan dengan bermodalkan foto dimana pelanggan yang membeli
tidak boleh membatalkan kegiatan jual beli jika sudah memesan.
Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Busana Dengan Sistem Online Booking

No Cancel” yaitu kajian terhadap kegiatan transaksi jual beli

menggunakan media internet yang terhubung pada jaringan online dengan

menggunakan sistem yang memungkinkan penjual melakukan transaksi
dimana mengharuskan pembeli untuk membeli yang sudah dipesan tanpa

dibatalkan.

G. Kajian Pustaka
Tujuan dari dilakukannya pengkajian pustaka ini adalah untuk
memperoleh suatu perbandingan antara suatu pernasalahan terdahulu yang
berhubungan dengan inti permasalahan yang saat ini penulis teliti, sebagai
bukti keaslian penelitian tersebut dan untuk menghindari penelitian
terhadap objek yang sama atau pengulangan terhadap suatu penelitian

yang sama, serta menghindari anggapan plagiasi terhadap karya tertentu.

° Kang Moes, “Pengertian Jual beli online” Http://www.Kangmoes.com/6/24/2012
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Penulis berhasil menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
mengangkat mengenai transaksi jual beli menggunakan media Online.
Akan tetapi belum ada sama sekali yang mengangkat mengenai judul atau
permasalahan seperti penulis angkat dalam hal ini. Berikut adalah
beberapa penelitian yang mengangkat jual beli dengan sistem online :

1. Yeni Perwitawati, membahas tentang sistem jual beli online yang
dilakukan oleh Maritza Butik Kabupaten Kediri dalam perspektif
hukum Islam.® Perbedaan antara penelitian yang telah di lakukan
oleh Yeni Perwitawati dengan penelitian yang akan penulis bahas
adalah mengenai sistem yang digunakan dalam jual beli, pada
penelitian yang dilakukan oleh Yeni Perwitawati sistem yang
digunakan adalah jual beli online secara umum. Sedangkan sistem
pada penelitian yang akan penulis bahas adalah sistem dimana
mengharuskan kepada pembeli untuk tidak membatalkan atas apa
yang sudah dipesan atau disebut dengan Booking No Cancel.

2. Nur Khasanah, Di dalam skripsi ini penulis memfokuskan pada
permasalahan hukum Islam terhadap jual beli benda maya dalam
game online.** Hal ini berbeda objek dengan penelitian yang akan

penulis bahas.

19 veni Perwitawati, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Dengan Sistem Online
di Maritza Butik Kab. Kediri” (Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2010)

1 Nur Khasanah, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Benda Maya Dalam Game
Online” (Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya 2009)
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3. Maziyah Mazza Basya,?

menjelaskan mengenai jual beli online
(Jual beli online) dengan menggunakan sistem Dropshipping By
Reseller. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada sistem
yang digunakan, pada penelitian yang akan penulis bahas
menggunakan sistem Booking No Cancel.
Dari beberapa uraian mengenai skripsi yang telah ada sangatlah
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis disini akan

hanya memfokuskan pada jual beli busana dengan sistem online booking

no cancel, yang akan ditinjau dari segi hukum Islam.

H. Metode Penelitian

Sebagai upaya untuk menjelaskan penulisan skripsi ini maka
pembahasannya menggunakan metode sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian dan Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penulis melakukan penelitian di Kusuma Fashion. Pemilik Online Shop
ini adalah Melia yang bertempat tinggal di JI. Kendang Sari. Penelitian
dilakukan pada online shop tersebut karena Kusuma Fashion
merupakan butik yang transaksi online-nya menggunakan sistem
booking no cancel.

2. Data yang Dihimpun

2 Maziyah Mazza Basya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli online Dengan Sistem
Dropshipping By Reseller Studi Kasus Pada Butik Online Zee’s Shop” (Fakultas Syariah 1AIN
Sunan Ampel Surabaya 2012)
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang lebih
menekankan pada satu persoalan yang harus dikaji secara mendalam,
maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, oleh karena itu jenis data yang dipergunakan
mengarah pada data-data kualitatif di mana menitik beratkan pada
analisis persoalan-persoalan yang mendalam, meliputi data yang terkait
dengan aplikasi jual beli secara online dengan sistem booking no
cancel. Adapun data yang dihimpun bentuk akad dalam jual beli online,
dokumentasi barang yang dijualkan, bentuk pelayanan, bentuk keluhan
dari pembeli, penyelesaian permasalahan oleh penjual, bentuk
pengiriman, dan bentuk sistem booking no cancel yang diterapkan pada
Kusuma fashion.

3. Sumber Data
Untuk mencapai kebenaran ilmiah, sumber data yang diperlukan

dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi dua:

a. Sumber Primer
Penggalian data yang diperoleh peneliti langsung dari

wawancara dengan responden; yaitu para pelaku online dengan
sistem booking no cancel, diantara lain; pemilik online shop
Kusuma Fashion dan pembeli pada online shop tersebut, seta hasil
pengamatan dalam transaksi online dengan sistem booking no
cancel pada Kusuma Fashion.

b. Sumber Sekunder,
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Penggalian data yang diambil dan diperoleh dari bahan
pustaka dengan mencari data atau informasi berupa benda-benda
tertulis sebagai data pendukung, seperti; buku-buku, majalah,
dokupen peraturan-peraturan dan catatan harian lainnya.*®

1. Harun Zen & Zenal Mutagin, Ibnu Hajar Al-°Asqolani, Bulughul
Maram
2. Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah Jilid 12
3. Rahmad Syaf’l, Figh Muamalah
4. Burhanuddin, Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikasi
Halal
5. H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah
6. Nasrun Haroen, Figh Muamalah
7. Onno W. Purbo dan Aang Arif Wahyudi, Mengenal Jual beli
online
8. Reza Zakaria, Menjadi Kaya dari Internet
9. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Islam
10. Kamlesh K. Bajaj, Jual beli online Revolusi Baru Dunia Bisnis
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar dan tepat di lokasi
penelitian, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

a. Observasi

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta,1997), 115.
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Pengamatan atau observasi dalam konteks penelitian ilmiah
adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis,
terencana, dan terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan
mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok orang
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan memperhatikan syarat-
syarat penelitian ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Observasi yang dilakukan
pada online shop Kusuma Fashion adalah pengamatan transaksi
jual beli yang terjadi pada akun facebook dan blackberry
messenger milik online shop tersebut dengan melihat catalog
album dan testimonial pembeli.

b. Wawancara

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai
dengan topic penelitian. Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi atau percakapan antara dua orang atau lebih guna
memperoleh informasi, yakni dengan cara bertanya langsung
kepada subjek atau responden untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh data yang
akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitiannya.** Wawancara
dilakukan dengan pihak terkait, yaitu pemilik online shop Kusuma

Fashion dan pembeli pada online shop tersebut. Wawancara yang

14’3, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 113.
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digunakan adalah jenis wawancara terstruktur, yaitu wawancara
menggunakan pertanyaan yang tersusun dan berurutan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.’> Pada penelitian ini,
dokumentasi diambil dari aplikasi printscreen untuk merekam hasil
observasi dan wawancara, sehingga mendukung kevalidan data.

5. Teknik Pengolahan Data
Semua data yang terkumpul kemudian diolah dengan cara sebagai
berikut:

a. Organizing, yaitu penyusunan dan mensistematiskan data yang telah
diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan.

b. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh
terutama dari kelengkapan, kejelasan, kesesuaian dan keselarasan
antara yang satu dengan yang lainnya. Termasuk juga dalam
kebenaran ejaan dan teknis penulisan skripsi yang baik dan benar.

6. Analisis Data
Dalam usaha mencari jawaban terhadap problem yang ada maka
dipergunakan teknik sebagai berikut:

a. Analisis Deskriptif

15 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian 231.
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Yaitu suatu teknik dalam penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan dan memaparkan mengenai sistem jual beli busana
dengan sistem Online Booking No Cancel serta konsep jual beli
dalam pandangan hukum Islam.
b. Dengan menggunakan pola berfikir Induktif

Yaitu proses pendekatan yang dimulai dengan pernyataan-
pernyataan yang spesifik dari fakta khusus yaitu jual beli busana
dengan sistem Online Booking No Cancel yang kemudian dijelaskan
secara komprehensif untuk mendapatkan suatu argumentasi yang

bersifat umum.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam
penulisan skripsi ini perlu dikemukakan tentang sistematika pembahasan,
maka penulis menyusun skripsi ini dengan sistem perbab, dan dalam setiap
bab terdiri dari sub bab yang secara rinci adalah sebagai berikut:

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang meliputi:: latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan jual beli salam dalam perspektif hukum
Islam. Bab ini berisi uraian deskriptif mengenai kerangka teoritis terkait

dengan konsep jual beli secara umum maupun dalam pengertian hukum
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Islam. Bab ini merupakan kerangka teoritis secara umum mengenai jual
beli dalam perspektif hukum Islam, kemudian mengungkapkan rukun dan
syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan transaksi jual beli, termasuk
didalamnya mengenai fatwa DSN-MUI tentang jual beli salam.

Bab ketiga menguraikan transaksi Online dengan sistem booking
no cancel pada Kusuma Fashion. Bab ini menjelaskan pengertian transaksi
Online, dan konsep transaksi Online dengan sistem booking no cancel,
Profile butik online Kusuma Fashion, Profile pembeli, aplikasi jual beli
pada butik online Kusuma Fashion dan tanggapan para pembeli butik
online Kusuma Fashion dengan sistem booking no cancel.

Bab keempat memuat analisis hukum Islam terhadap transaksi
online dengan sistem booking no cancel pada butik online Kusuma
Fashion. Dalam bab ini penulis menganalisis secara detail tentang
pandangan hukum Islam terhadap perdagangan melalui dunia online
dengan sistem booking no cancel.

Bab kelima yakni penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran

sebagai bagian akhir dari skripsi ini.



